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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk menciptakan masa 

depan yang gemilang. Pendidikan juga berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan yang pada intinya adalah untuk mencerdaskan serta membentuk 

perilaku yang lebih baik. Pendidikan di Indonesia diusahakan selalu oleh 

pemerintah agar dapat meningkatkan serta mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki oleh masyarakat. Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 

1945 Pasal 31  yang membahas mengenai pendidikan Indonesia. Dalam Undang-

undang  tersebut juga kita dapat melihat upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

memajukaan pendidikan Indonesia.  

Selain dimuat dalam Undang-undang Dasar 1945, diantara peraturan 

perundang-undangan lainnya yang membahas mengenai pendidikan di Indonesia 

adalah Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Undang-undang tersebut dapat 

dikatakan sebagai induk peraturan peundang-undangan pendidikan. Dalam 

undang-undang ini mengatur pendidikan pada umumnya, artinya segala sesuatu 

yang berkaitan dengan pendidikan dimulai dari prasekolah sampai perguruan 

tinggi ditentukan oleh undang-undang ini (Pidarta, 2009: 45). Dengan demikian 

dapat dilihat peran pemerintah dalam mengembangkan pendidikan masyarakat 

Indonesia dengan berbagai usaha dan pembaharuan dalam sistem pendidikan dan 

proses  pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada hakikatnya ialah proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan, yang 

berisikan ajaran ataupun didikan yang terdapat dalam kurikulum            

(Sadiman, 2002: 11). Proses pembelajaran juga merupakan kegiatan guru 

memberi, menerima informasi atau ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 

Sebagaimana dalam interaksi pembelajaran terdapat beberapa komponen 

diantaranya peserta didik, tujuan, kondisi, sumber-sumber belajar, dan hasil 

belajar (Sanjaya, 2015: 9-13). Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa proses 
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pembelajaran merupakan unsur utama dalam mencapai tujuan dan kemampuan 

peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang di berikan oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran tidak hanya menuntut keaktifan guru, namun 

dibutuhkan juga keaktifan peserta didik dalam menerima informasi yang 

disampaikan, dalam hal ini guru dan peserta didik harus bekerja sama secara 

harmonis agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Jadi hubungan 

antara keduanya harus berjalan dengan baik agar peserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Peran guru sebagai pendidik hendaknya memiliki kreatifitas dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Selain itu guru juga dapat 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, misalnya dengan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan serasi dengan 

perkembangan peserta didik, sehingga interaksi belajar mengajar akan 

berlangsung sesuai dengan yang diharapkan (Sardiman, 2012: 146). 

Selain sebagai pendidik, peran guru lainnya adalah sebagai fasilitator. 

Oleh sebab itu, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 

dan memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar. Keadaan 

lingkungan belajar yang tidak menyenangkan serta fasilitas yang kurang dapat 

menyebabkan peserta didik malas belajar. Hal tersebut menjadi tugas guru agar 

dapat menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, agar 

terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan (Djamarah, 2010:46). 

Penggunaan alat bantu dalam proses pembelajaran dapat berperan penting dalam 

penyampaian materi yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik, 

karena akan menarik minat peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran sejarah sangat dibutuhkan pemahaman yang 

jelas dan daya ingat agar informasi yang diberikan oleh guru dapat diterima,dan 

dipahami oleh peserta didik. Menurut Isjoni (2007 : 5) pelajaran sejarah dianggap 

sebagai pelajaran yang kurang menarik perhatian bagi peserta didik. Pelajaran ini 

dianggap sebagai rangkaian angka, tahun, dan urutan peristiwa yang harus diingat 

kemudian diungkapkan kembali dengan menjawab soal-soal ujian. Oleh sebab itu, 
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guru harus menggunakan berbagai usaha dalam menyampaikan materi pelajaran 

agar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, serta membuat peserta didik 

menjadi lebih antusias dalam belajar. Sehingga penggunaan model pembelajaran 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mempermudah 

peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang diberikan dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar yang diinginkan. 

Model pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu alat penunjang 

pembelajaran yang baik. Model pembelajaran diartikan sebagai konsep yang 

digunakan untuk mempresentasikan materi belajar, dan sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang kretif, 

diharapkan dapat membantu guru dalam mengajar dan memberikan informasi 

kepada peserta didik, agar peserta didik menjadi tertarik untuk belajar, sehingga 

proses pembelajaran menjadi berkesan dan menyenangkan. Saat ini ada banyak 

sekali model  pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, seperti model pembelajaran Jigsaw, Group Investigation, 

STAD (student team achievement division), Reading Guide, Snowball Throwing, 

dan Inside Outside Circle.  

Model pembelajaran inside outside circle merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran Cooperatif Learning, dalam pelaksanaannya model pembelajaran 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar informasi 

mengenai pelajaran yang diberikan oleh guru secara bersamaan dengan 

membentuk sebuah lingkaran (Djamarah, 2010: 408). Selanjutnya dalam proses 

pembelajaran, guru memberikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari, 

hingga penguasaan materi kepada peserta didik. Dari hal tersebut peserta didik 

menjadi semangat, lebih aktif, materi yang diajarkan tersampaikan, serta 

hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dapat terjalin dengan baik, 

karena guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpendapat 

mengenai pelajaran yang diberikan. Dengan pembelajaran yang menyenangkan 

dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
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Motivasi belajar merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu agar tercapai tujuan yang diinginkan. Hakikat motivasi 

belajar pada dasarnya ialah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku  pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 

Dalam proses pembelajaran selama ini, model pembelajaran inside outside 

circle belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran sejarah di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran inside outside circle, selain itu peneliti 

ingin menanamkan kesan menarik dalam mempelajari mata pelajaran sejarah dan 

menerapkan variasi model pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inside outside circle di kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah. 

Adapun judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Inside 

Outside Circle Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah di Kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut  : 

1.2.1 Apakah ada pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas X 

SMA Negeri 3 Tanjung Raja? 

1.2.2 Apakah tidak ada pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di 

Kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.3.1 Untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Inside 

Outside Circle Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah di Kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja 

1.3.2 Untuk mengetahui apakah tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Inside 

Outside Circle Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah di Kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran sejarah di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bekal dan pengetahuan 

dalam mempersiapkan diri sebagai calon pendidik. 

2. Bagi peserta didik 

Diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan 

mengunakan model pembelajaran inside outside circle (lingkaran kecil dan 

lingkaran besar), sehingga peserta didik termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran, serta membantu peserta didk dalam memahami 

materi pelajaran. 

3. Bagi guru  

Dapat dijadikan masukan dan menjadi model pembelajaran alternatif  bagi 

guru dalam pemilihan model pembelajaran Sejarah, sehingga diharapkan 
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dapat mempermudah guru dalam mengajarkan materi Sejarah, 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif. 

4. Bagi sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas sekolah dengan adanya tambahan variasi 

model pembelajaran, serta dapat memenuhi tuntutan kompetensi yang ada. 

5. Lembaga 

Dapat dijadikan sumber referensi dan menambah pengetahuan mengenai 

penelitian pendidikan model pembelajaran Inside Outside Circle 

khususnya bagi mahasiswa didik FKIP program studi pendidikan sejarah. 
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